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RESPONS DOMBA PRIANGAN JANTAN TERHADAP PEMBERIAN
TESTOSTON PROPIONAT PADA RANSUM YANG BERBEDA

ABSTRAK

Penelitian terhadap domba Priangan jantan lepas sapih (umur 14
minggu) yang diberi ransom berprotein 12,12% dan 15,20% dikombinasikan
dengan penyuntikan testosterone propionate dengan dosis 0 mg, 0,5 mg/kg
berat badan/2 hari selama 7 minggu, dan 0,5 mg/kg berat badan/2 hari
selama 14 minggu menggunakan Completely Random Design berpola Faktorial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ransom berbeda protein dan
penyuntikan testosterone berinteraksi terhadap konsentrasi trigliserida darah,
namun tidak mempengaruhi pertumbuhan (PBB dan berat badan akhir),
performans kakras (berat kaskas, potongan karkas, tebal lemak punggung,
yield grade), dan konsentrasi metabolit darah (glukosa, trigliserida, dan B-
hidroksi butirat).

Ransum berprotein tinggi meningkatkan feed efficiency, beart thorax,
fleshing index, ukuran tulang, jumlah spermatosit dalam tubulus, ukuran
serabut otot, dan konsentrasi testosterone dan nitriogen-urea darah.

Testosteron menurunkan kadar lemak karkas dan berat testes, serta
meningkatkan rasio berat dengan panjang karkas, maskulinitas (proporsi
dada), jumlah spermatosit dalam tubulus seminiferus, ukuran serabut otot,
dan konsentrasi testosterone darah, namun tidak meninggalkan residu dalam
jaringan edible (otot dan hati).
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